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Abstract: The Effect of Self-Control on Cyber-Aggression in Adolescents. This study
aims to determine the effect of self-control on cyber-aggression in adolescents. The type
of research used is a quantitative method with a correlational research design. The type
and sample in this study was purposive sampling with a sample of 154 teenagers who were
actively using social media. The scale used by the researcher is the scale of self-control
and cyber-aggression. The analysis used is simple linear regression analysis. It was found
that the R square value was 0.266, which implies that the effect of Self Control on Cyber
Aggression in adolescents is 26.6% with an F value of 55.148. as many as 63.6% of
respondents are at a high level of self-control and 81.2% of respondents have a tendency
for cyberaggression behavior at a low level.

Keywords: Self-Control, cyber agression, adolescent.

Abstrak: Pengaruh kontrol diri terhadap agresi siber pada remaja. Tujuan penelitian
ini untuk melihat melihat pengaruh kontrol diri terhadap agresi siber pada remaja. Jenis
penelitian yang dipakai adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Jenis dan responden dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan sampel
berjumlah 154 remaja yang aktif menggunakan media sosial. Adapun alat ukur yang
digunakan peneliti adalah skala kontrol diri dan agresi siber. Analisa yang digunakan
adalah anareg sederhana. Ditemukan nilai R square sebesar 0.266, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh kontrol diri terhadap agresi siber pada remaja adalah sebanyak
26.6 % dengan nilai F sebesar 55.148. sebanyak 63.6% responden berada pada taraf kontrol
diri tinggi dan 81.2% responden memiliki kecenderengan perilaku agresi siber pada taraf
rendah.

Kata kunci: Kontrol Diri, Agresi siber, Remaja.
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PENDAHULUAN

Karakter utama remaja yang memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi menyebabkan
remaja berperan aktif dalam perkembangan
teknologi. Saat ini remaja banyak terpapar
teknologi dalam menjalani aktivitas, seperti
handphone dan internet. Pada tahun 2019
Indonesia menduduki peringkat ke lima
dalam penggunaan internet di dunia, jumlah
pengguna internet sebanyak 143.26 juta
(Jayani, 2019). Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (2020) menunjukkan
pengguna internet di Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 8.9% dari 64.8% di
tahun 2018 menjadi 73.7% di tahun 2020.
Menurut APJII (2020) remaja merupakan
pengguna internet terbesar dengan 15.1%.

Dari hasil survey tersebut rata-rata
responden menggunakan internet lebih dari 8
jam perhari, dan ditemukan alasan
menggunakan internet dari urutan teratas
yaitu: penggunaan media sosial, komunikasi
lewat pesan, games, dan belanja online
(APJIN, 2020). Artinya berdasarkan data itu,
usia remaja merupakan pengguna internet
dan media sosial terbanyak. Hal tersebut
dapat mempengaruhi pola perilaku remaja
seperti kecanduan internet, game online,
pornografi hingga kecenderungan perilaku
agresi siber. Agresi siber merupakan suatu

tindakan penyerangan yang disengaja seperti
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tindakan-tindakan berbahaya, menyinggung,
menghina, atau hal yang tidak diinginkan
melalui perangkat digital kepada seseorang
atau kelompok tanpa memandang usia
(Nocentini dkk., 2010). Valkenburg dan
Peter (2011) menyebutkan ada tiga pemicu
terjadinya agresi siber pada remaja akibat
keterbatasan ruang fisik dan waktu yaitu:
anonimitas, asinkronitas, dan aksebilitas.

istilah  yang

digunakan pada pengguna media sosial agar

Anonimitas  ialah
dapat melindungi penampilan fisik serta data

pribadi. Asinkronitas ialah istilah yang

digunakan agar memungkinkan remaja
memperbaiki kalimat yang akan dikirim
seperti dalam aplikasi instan massage.
Sementara itu aksesibilitas ialah istilah untuk
memudahkan remaja mendapatkan relasi
dengan usia yang lebih kecil atau dewasa dari
mereka, sehingga dapat menjadi target ajakan
online seperti sexting. Selain keterbatasan
ruang dan fisik dalam aktivitas siber
teks, yang

mengakibatkan mereka yang berinteraksi

cenderung  menggunakan

mengalami kekurangan isyarat sosial jika

dibandingan dengan interaksi  offline.

Perkembangan online membuat remaja
sering berinteraksi secara online melalui

layanan aplikasi media sosial.
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Menurut Russo dkk. (2008); Utami
dan Baiti (2018) media sosial dapat diartikan
secara luas sebagai alat untuk memfasilitasi
komunikasi dalam jaringan online, dimana
berkomunikasi

pengguna  dapat secara

interaktif dengan mudah. Media sosial yang

banyak digunakan remaja untuk
menyalurkan perilaku agresinya yaitu
facebook, twitter, instagram, dan yang

lainnya (Dewi dan Savira, 2017). Namun
media sosial tersebut telah menetapkan batas
usia pembuatan akun yaitu usia 12 tahun
keatas (Ludwianto, 2020). Tetapi batasan
tersebut  banyak  dilanggar  sehingga
menampilkan individu yang sesuai dengan
(Abele, 2011).

Pelanggaran tesebut dapat membuat individu

identitas  sosialnya
bebas mengekspresikan setiap pikiran dan
perbuatannya.

Pelanggaran atau penyalahgunaan
bisa berupa menyebarkan foto dan video
porno, memposting kalimat yang berkonotasi
negatif ~ seperti  sindiran,  penghinaan,
pengucilan, ancaman di media sosial hingga
menyebabkan agresi siber (Mishna dkk.,
2018). Fenomena agresi siber di Indonesia
meningkat seiring dengan penggunaan media
sosial di tengah masyarakat, salah satunya
terkait politik pada Januari hingga Agustus

2019 pemilihan Presiden, DPR, DPD, DPRD
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1&2, Bareskrim Polri menemukan kasus
sebanyak 3.429 tindak pidana siber dengan
kasus tertinggi yaitu penipuan dan
pencemaran nama baik yang mencakup isu-
isu politik. Selanjutnya juga ada informasi
kasus kekerasan seksual dan perudungan di
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI).
Berdasarkan survei yang peneliti
lakukan terhadap remaja pengguna media
sosial, didapati sebanyak 63 responden yang
didominasi oleh perempuan sebanyak 76,2%,
platform yang digunakan yaitu Whatsapp,
line, youtube, instagram, tiktok dan twitter.
Hasilnya terdapat 98,4% remaja melihat
ujaran kebencian diantaranya terkait fans
club sebanyak 87%, terkait politik 81%,
agama 77,8%, suku dan budaya 58,7%.
Remaja melakukan agresi siber dalam bentuk
ujaran kebencian dengan alasan sentimen
seperti yang telah diamankan oleh Polresta
Padang yaitu remaja berinisial GN menulis
komentar dengan kata-kata kotor di akun
instagram Polresta Padang (Abdi, 2020),
sentimen politik yang dilakukan oleh dua
remaja yang berinisial ZYY dan MLA,
mereka meretas situs setkab.go.id dimana
situs tersebut berisi tentang kegiatan presiden
Jokowi dan para menteri, mereka mengganti

laman tersebut dengan foto demonstran yang
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memegang bendera Merah Putih (Padang dan
Putra, 2021).

Efek dari penyerangan di dunia maya
bagi remaja sering dihubungkan dengan
dampak negatif karena masa remaja
merupakan periode transisi penuh gejolak
emosi dalam kehidupan sehingga dapat
membuat labil kejiwaannya dan mudah
terpengaruh  dari eksternal
(Rifauddin, 2016), oleh sebab itu remaja

mudah terkena kekerasan di dunia nyata

rangsangan

maupun dunia maya. Dampak dari agresi
siber menurut hasil penelitian Hinduja dan
Patchin (2010) yaitu terdpat kecenderungan
bunuh diri pada pelaku bahkan korban agresi
siber. Dampak yang terjadi pada pelaku yaitu
perasaan yang bersalah yang sulit untuk
diselesaikan dan pada korban cenderung
sering merasakan sakit hati dan kecewa
(Rifauddin, 2016),

faktor yang dapat menekan perilaku agresi.

sehingga dibutuhkan

Salah satu faktor penyebab agresi
adalah kontrol diri yang cenderung kurang
baik. Ketika dorongan agresif aktif, individu
dapat menahan dorongan tesebut dengan
kontrol diri agar dapat menyesuaikan dengan
standar sosial yang ada di lingkungan dan
mengingatkan individu untuk tidak bersikap
agresif (Denson dkk., 2012). Kontrol diri

ITE JOURNALS |

merupakan  keahlian  individu  untuk
mengendalikan perilaku sehingga dapat
diterima secara sosial
(Papalia dkk., 2008).

Penelitian sebelumnya menyatakan

oleh masyarakat

adanya hubungan dengan arah negatif antara
kontrol diri dengan agresi siber, di mana
semakin tinggi kontrol diri maka semakin
rendah agresi siber pada pengguna media
sosial (Gandawijaya, 2020). Hal ini terjadi
karena individu

dapat mengendalikan

perilaku dan perkataan mereka saat
menggunakan media sosial. Denson dkk.
(2012) mengatakan diperlukan kontrol diri
yang baik agar individu mampu menahan
stimulus  provokasi untuk  melakukan
kecenderungan perilaku agresi. Berdasarkan
fenomena yang telah dijabarkan, peneliti
ingin meneliti lebih dalam mengenai
“pengaruh kontrol diri terhadap agresi siber
pada remaja”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yaitu penelitian
survei dengan menggunakan  metode
penelitian  kuantitatif ~ dengan  desain

penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif

yang
diperuntukkan pada data-data numerik dan

merupakan metode ilmiah

kemudian diolah dengan metode statistik
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(Azwar, 2012). Dengan jenis penelitian

yang
menggambarkan sejauh mana variasi dari

korelasional bertujuan  untuk
suatu variabel memiliki kaitan dengan variasi
variabel lainnya yang kemudian didasarkan
pada koefisien korelasi (Sumadi, 2016).
Dalam riset ini kontrol diri adalah variabel
bebas dan agresi siber adalah variabel terikat.

Populasi yang diteliti dalam riset ini
yaitu remaja. Penentuan sampel dilakukan
dengan

menggunakan teknik purposive

sampling teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel atau sumber data
dengan karakteristk tertentu yang sesuai
dengan kriteria peneliti agar memudahkan
terhadap apa yang diteliti (Sugiyono, 2013).
Responden pada penelitian ini adalah remaja
yang aktif menggunakan media sosial yaitu
sebanyak 154 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu skala kontrol diri dan agresi siber. Skala
control diri dirancang menggunakan skala
likert yang disusun berdasarkan aspek
(Baumeister, 2013) skala terdiri dari 22 aitem
dengan rincian 11 aitem favorable dan 11
aitem unfavorable selanjutnya skala agresi
siber menggunakan alat ukur yang dirancang
oleh ( Mardianto dkk., 2021) vyang
dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari

(Runions dkk., 2016) yaitu: 1) Impulsive-
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(Aversive), 2) Controlled-Aversive (Aggresif
Proaktif), 3) Controlled-Appetitive (aggresif
Proaktif), 4) Impulsive-Appetitive (agresif
Reaktif). Terdapat 19 aitem pada penelitian
ini.

Untuk skala kontrol diri uji coba
dilakukan pada remaja untuk melihat tingkat
validitas dan reliabilitasnya.  Setelah
dilakukan uji coba, diperoleh 22 item yang
dinyatakan valid dengan skor sebesar .341
sampai .686. Pengukuran reliabilitas diukur
menggunakan alpha cronbach dibantu
IBM SPSS 16.0 dan

reliabilitas pada skala

dengan program
didapatkan nilai
kontrol diri yaitu o = .890. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana. Analisis regresi ini
bertujuan untuk untuk mengetahui seberapa
besar hubungan linear antara variable bebas
(xX) dan variable terikat (y). analisis regresi
berlandaskan pada hubungan sebab akibat
atau hubungan fungsional dari satu variabel
dengan variable lainnya.

Sebelum dilakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas dan linearitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dat yang ddisajikan pada penelitian
ini telah terdistribusi normal atau tidak. Uji

linearitas bertujuan untuk melihat apakah
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variable pada penelitian ini mempunyai
hubungan yang linear atau tidak. Setelah itu,
peneliti  melakukan uji hipotesis yang
bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil analisi
data secara statistik agar dapat ditarik
kesimpulan. Untuk mengolah data pada
penelitian ini menggunakan bantuan program
IBM SPSS 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

189

Pada tabel 1 yang menunjukkan
diri.
diketahui terdapat O responden (0%) dengan
diri yang rendah, 56

responden (36.4%) dengan tingkat kontrol

kategorisasi tingkat kontrol Dapat

tingkat kontrol
diri sedang, 98 responden (63.6%) dengan
tingkat kontrol diri tinggi. Berdasarkan dari
yang sudah dipaparkan di atas maka dapat

dilihat bahwa tingkat kontrol diri pada remaja

Hasil umumnya berada pada kategori rendah.
Tabel 1. Kategorisasi Tingkatan Kontrol Diri
Standar Deviasi Skor Kategorisasi Frekuensi (F) Persentasi (%)
X < (p-1,0 0) X <44 Rendah 0 0%
(1 -1,00) < X < (ut1,00) 44 < X< 66 Sedang 56 36.4 %
(n +1,06) < X 66 <X Tinggi 98 63.6 %
Jumlah 154 100 %
Pada hasil kategorisasi tingkatan  dengan tingkat agresi siber sedang, dan 3

agresi siber remaja berdasarkan tabel 2.
Dapat dilihat bahwa terdapat 125 orang
(81.2%) responden dengan tingkat agresi
siber rendah, 26 orang (16.9%) responden

orang (1.9%) responden dengan tingkat
agresi siber tinggi. Dari pemaparan di atas
maka dapat diketahui bahwa tingkat agresi

siber remaja berada pada kategori rendah.

Tabel 2. Kategorisasi Tingkatan Agresi Siber

Standar Deviasi Skor Kategorisasi Frekuensi(F) Persentasi(%)
X< (n-1,00) X <44 Rendah 125 81.2 %
(1 -1,06) < X < (p+1,00) 44< X< 70 Sedang 26 16.9 %
(n+1,00)< X 70 <X Tinggi 3 19%
Jumlah 154 100 %

Tabel 3. Uji Normalitas Kontrol Diri Dan Agresi Siber

Variabel

K-SZ

Asymp. Sig (2-

) Keterangan
tailed)

@ JOURNALS
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Kontrol Diri .896

Agresi Siber 1.282

.398 Normal
.075 Normal

Pengujian normalitas dalam riset ini
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan IBM SPSS 16.0.
Dilihat dari tabel 3 maka dapat diketahui
pada variabel kontrol diri memiliki nilai KSZ
= .896 dengan nilai p =.398 (p > .05) yang
menunjukkan bahwa sebaran data normal.
Kemudian untuk variabel agresi siber,
diperoleh nilai KSZ = .1.282 dengan nilai p =
.075 (p > .05) yang menunjukkan bahwa
sebaran data normal. Sehingga dapat dilihat
bahwa kontrol diri dan agresi siber
berdistribusi normal.

Untuk melihat apakah ada hubungan
yang linier dari kedua variabel, dilakukan uji
linieritas yang dilakukan dengan bantuan
IBM SPSS 16.0 dengan melihat nilai F-
Linearity. Berdasarkan hasil uji linieritas,
maka di dapatkan nilai linieritas antara
kontrol diri dengan agresi siber yaitu F =
61.296 dengan nilai p = .000. Dalam hal ini,
jika nilai p < .05 maka sebaran linier.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap
agresi siber pada remaja yang aktif
menggunakan media sosial. Merujuk pada

Hasil penelitian dengan tingkat signifikansi
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol
diri dan agresi siber memiliki hubungan yang
linier.

Hasil uji analisis data bertujuan untuk
mengetahui apakah taraf signifikansi statistik
dari koefisien pada hasil penelitian ditolak
atau diterima. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear sederhana dengan
menggunakan bantuan komputer program
SPSS Statistics 16.

Model Summary

model R R Square Adjust Std. Error ofthe
RSquare estimate
1 -516 .266 261 10.148

a. Predictors: (constant), Kontrol diri

pada hasil uji regresi linear dihasilkan
besarnya nilai korelasi (R) sebesar -0.516.
Dari output tersebut diperoleh koefesion
determinasi (R square) sebesar 0.266, yang
mengandung pengertian bahwa terdapat nilai
pengaruh variabel (X) Kontrol Diri terhadap
variabel (Y) (Agresi Siber) sebesar 26.6 %.

Pembahasan

sebesar 0.000<0.05 yang menunjukkan
bahwa Ha diterima Ho ditolak, yang artinya
ada pengaruh antara kontrol diri dengan
agresi  siber

pada remaja yang aktif

menggunakan media sosial. Penelitian ini
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menemukan hubungan negatif antara kontrol
diri dengan agresi siber pada remaja yang
aktif menggunakan media sosial, artinya
semakin tinggi kontrol diri maka semakin
rendah agresi siber pada remaja yang aktif
menggunakan media sosial. Remaja yang
mampu mengendalikan diri akan terhindar
dari perilaku kejahatan di media sosial seperti
agresi siber.

Penelitian  ini  didukung oleh
penelitian sebelumnya yaitu kontrol diri yang
baik bisa meminimalisir tindakan argresi
(Denson dkk., 2012; Gandawijaya, 2020).
Hal ini terjadi karena kontrol diri individu
dapat mengendalikan perilaku dan perkataan
mereka saat menggunakan media sosial.
Denson dkk., (2012) mengatakan ketika
dorongan agresif aktif, kontrol diri yang baik
dapat menolong seseorang menanggapi
dengan standar yang telah ditetapkan untuk
tidak

bersikap agresif. Senada dengan Papalia

mengingatkan  seseorang  untuk
dkk., (2008) yang mengatakan kontrol diri
diartikan sebagai kemampuan individu untuk
bisa menyesuaikan diri di lingkungan sosial.

Kontrol diri adalah suatu kompetisi
yang ada pada setiap individu yang
yang
bersifat provokatif melalui pertimbangan

mencakup pengendalian perilaku

kognitif agar perilaku yang tidak diinginkan
tidak
dilingkungan sosial (Aviyah dan Farid, 2014;
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seperti agresi terealisasikan

Baumister, 2002; Denson dkk., 2012;
Tangney dkk., 2004; Tochkov, 2010). Media
sosial merupakan media online yang
terhubung dengan internet, dimana pengguna
dapat berkomunikasi secara interaktif dengan
mudah (Russo dkk., 2008; Utami dan Baiti,
adalah

bentuk lain dari agresi verbal yang dilakukan

2018). Selanjutnya Agresi siber
di dunia maya, bentuk pelanggaran atau
penyalahgunaan bisa berupa menyebarkan
foto/video porno, memposting kalimat yang
berkonotasi  negatif  seperti  sindiran,
penghinaan, pengucilan, ancaman di mesdia
sosial hingga menyebabkan agresi siber
(Mardianto dkk., 2021; Mishna dkk., 2018).
Dapat disimpulkan bahawah tindakan
penyerangan di dunia maya merupakan
tindakan yang tidak dapat dilakukan oleh
oknum di dunia nyata.

Berdasarkan hasil kategorisasi yang
dilakukan,

gambaran secara umum tingkat kontrol diri

sudah maka mendapatkan
pada remaja berada pada kategori tinggi.
Selanjutnya hasil kategorisasi berdasarkan
aspek pada tabel 11. Dari ketiga aspek
tersebut, terdapat dua aspek yang cenderung
berada pada kategori tinggi yaitu standards
dan capacity to change, sedangkan pada
aspek pengawasan cenderung berada pada
kategori sedang. individu dengan kontrol diri
yang baik akan memiliki standar atau batasan

terhadap konten yang akan di kirim ke media
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sosial, standar atau batasan tersebut dapat

mengawasi sekaligus mengingatkan
konsekuensi dari sesuatu yang di kirim.
Kemudian saat konten yang dikirim
melanggar batasan yang telah ditetapakan,
maka ia mampu berubah sesuai standar yang
dimiliki. Searah dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Denson dkk. (2012)
yang menyatakan bahwa diperlukan kontrol
diri yang baik untuk menahan stimulus
negatif seperti provokasi agar tidak terjadi
kecenderungan perilaku agresi.

Selanjutnya hasil kategorisasi yang
dilakukan pada agresi siber, seperti perilaku
agresi lainnya, keinginginan melakukan
agresi siber yaitu untuk kesenangan atau
menghilangkan  kebosanan, mengejar
ketenaran dan status, dan penggunaan agresi
didunia maya lebih aman untuk melakukan
tindakan balas dendam. Merujuk pada hasil
penelitian ini bahwa responden agresi siber
cenderung berada dalam kategorisasi rendah,
hal ini disebabkan oleh kontribusi dari
kontrol diri dengan nilai koefesion
determinasi (R square) sebesar 0.266 artinya
pengaruh kontrol diri terhadap
kecenderungan perilaku agresi siber sebesar
26.6% sedangkan sisanya yaitu sebanyak
73.4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Berarti pada penelitian ini
remaja yang aktif menggunakan media sosial
memiliki Agresi siber yang rendah akibat
dari kontrol diri yang tinggi.
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Pada tabel

empirik

rerata hipotetik dan
juga
menghasilkan bahwa setiap aspek pada

dalam  penelitian ini
agresi siber memiliki nilai mean empirik
yang lebih rendah dari mean hipotetik, hal ini
dapat diartikan skor peraspek pada penelitian
ini lebih rendah dilapangan yang disebabkan
karena keiniginan untuk melakukan agresi
siber pada kenyataannya cenderung jarang
terjadi dari pada yang diperkirakan. Merujuk
pada tabel hasil kategorisasi agresi siber
berdasarkan aspek pada tabel 15 yaitu
Impulsive-(Aversive), Controlled-Aversive
(Aggresif Proaktif), Controlled-Appetitive
(aggresif Proaktif) dan, Impulsive-Appetitive
(agresif Reaktif), semua aspek cenderung
berada pada kategori rendah. Responden
pada penelitian ini memliki aspek Impulsive-
(Aversive) yang

rendah yang artinya

responden jarang atau tidak pernah
membalas secara spontan tanpa memikirkan
dampak kedepannya dari suatu provokasi
atau tindakan memalukan lainnya, hal ini
disebabkan

kapasitas kontrol diri yang cukup.

karena responden memiliki

Berdasarkan pada kategori aspek
Proaktif)

memiliki nilai yang cenderung rendah yaitu

Controlled-Aversive  (Aggresif
sebesar 116 orang atau 75.3% pada kategori
rendah artinya walaupun pada aspek ini
melakukan pembalasan sebagai bentuk untuk

menghilangkan emosi
yang

yang disebabkan

provokosi dialami, pada
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pelaksanaannya responden memliki
kapasitas untuk pengendalian diri yang
mengakibatkan  produksi agresi dapat
cenderung dapat di perhitungkan. Tetapi
pada fakta yang diperoleh dilapangan
cenderung rendah atau jarang terjadi.

Pada aspek Controlled-Appetitive
(aggresif Proaktif) data yang dihasilkan
cenderung rendah artinya responden
cenderung tidak mengejar sesuatu seperti
reward yang dihasilkan dari produksi pada
aspek ini, dimana produksi agresi dilakukan
untuk menghasilkan pengaruh positif untuk
diri sendiri melalui upaya yang disengaja dan
kontrol diri juga dilakukan.

Aspek yang terakhir yaitu Impulsive-
Appetitive (agresif Reaktif) yaitu perilaku
penyerangan yang dilakukan secara sengaja
untuk memenuhi hasrat pelaku semata tanpa
memikirkan konsekunsi jangka panjang.
Bentuk ini cenderung terjadi pada pelaku
atau pemilik akun-akun kekerasan. Namun
hasil yang ditemukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa responden cenderung
berada pada kategori rendah yaitu sebesar
118 orang dari total responden sebanyak 154
orang atau dipersentasekan sebesar 76.6%.

Jadi berdasarkan hasil penelitian yang
serta telah dilakukan pengolan data,
penelitian ini memiliki kontrol diri yang
cenderung tinggi, dapat dirincikan dari nilai

mean emprik lebih tinggi dari mean hipotetik

BT JouRNALS |

(MH= diartikan

bahwa

55<ME=68.86), dapat
responden dalam penelitian ini
memiliki  kekuatan  individu  dalam

mengendalikan  perilaku yang bersifat
provokatif dan menekan perilaku tersebut
dengan perilaku yang lebih sesuai atau yang
dapat diterima di lingkungan (Baumister,
2002).
penelitian ini memliki agresi siber yang
rendah (MH=57>ME=35.12), dapat diartikan
responden penelitian ini cenderung tidak
yang
sindiran,

Selanjutnya  responden  dalam

melakukan  memposting  kalimat

berkonotasi  negatif  seperti
penghinaan, pengucilan, ancaman di mesdia
sosial yang dapat menyebabkan agresi siber
(Mardianto dkk., 2021).
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil temuan riset dan hasil
analisis olah data yang diperoleh terkait
pengaruh kontrol diri terhadap agresi siber
pada remaja dapat disimpulkan bahwa,
secara umum tingkat kontrol diri pada remaja
cenderung berada pada kategori tinggi. Lalu
tingkat agresi siber pada remajacenderung
berada pada kategori rendah.
1) Hasil uji

menemukan bahwa terdapat hubungan

hipotesis analisis data
negatif yang signifikan antara kontrol
diri dengan agresi siber pada remaja,
dimana semakin tinggi tingkat control
diri maka agresi siber semakin rendah,
begitupula

sebaliknya. Terdapat

PRINTED ISSN 2087-8699



Jurnal RAP UNP, Vol. 13, No. 2, November 2022, hal. 184-196

pengaruh antara kontrol diri dengan

agresi siber pada remaja sebesar 26.6%.
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